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Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis pre- experimental Design dalam bentuk 
one- group pretest-posttest design. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis 
pre- experimental Design dalam bentuk one- grup pretest–posttest design. Penelitian ini 
hanya menggunakan satu kelas yaitu kelas IIIA yang akan diberikan perlakuan media 
audio visual.Temuan penelitian bahwa pada pre tes dapat dilihat bahwa sedikit sekali siswa 
yang tuntas lebih dari 80% siswa tidak dapat menyelesaikan hasil tes dengan baik. Hal ini 
membuktikan bahwa siswa memiliki masalah dalam memahami materi pembelajaran IPA. 
Tempat penelitian ini dilaksanakan di SDN Inpres Tente Kecamatan Woha Kabupaten 
Bima. Hasil Kemampuan Pemahaman Siswa Dengan Penerapan Media Audio Visual Pada 
Kelas III di SDN INPRES TENTE Pada pre tes dapat dilihat bahwa sedikit sekali siswa yang 
tuntas lebih dari 80% siswa tidak tuntas dan setelah penggunaan media audio visual 
dengan menggunakan video jumlah siswa yang tuntas meningkat sekitar 75%. Pengaruh 
Media Audio Visual Terhadap Kemampuan Pemahaman Siswa Kelas III di SDN INPRES 
TENTE Berdasarkan t hitung atau t kritis maka diperoleh t= 3,712 > 1,746 dengan taraf 
signifikansi sebesar 0,05% dinyatakan pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan 
media audio visual terhadap pemahaman siswa. Artinya media audio visual sangat efektif 
untuk meningkatkan pemahaman siswa. 

Article Info Abstract 
Article History 
Received: Des  08st, 2025 
Revised: Jan 05st, 2026 
Published: Jan 20st, 2026  
 
Keywords:  
Learning Media; Audio 
Visual; Science Lessons 

This research is a quantitative research type of pre-experimental design in the form of 
one-group pretest-posttest design. This research is a quantitative research type of pre-
experimental design in the form of one-group pretest - posttest design. This research only 
uses one class, namely class IIIA which will be given audio-visual media treatment. The 
research findings that in the pre-test can be seen that very few students completed more 
than 80% of students were unable to complete the test results well. This proves that 
students have problems in understanding science learning materials. The place of this 
research was carried out at SDN Inpres Tente, Woha District, Bima Regency. Results of 
Student Understanding Ability With the Application of Audio Visual Media in Class III at 
SDN INPRES TENTE In the pre-test it can be seen that very few students completed more 
than 80% of students did not complete and after the use of audio-visual media using 
videos the number of students who completed increased by around 75%. The Influence of 
Audio Visual Media on the Comprehension Ability of Grade III Students at SDN INPRES 
TENTE Based on the calculated t or critical t, it was obtained t = 3.712 > 1.746 with a 
significance level of 0.05%, which stated a significant influence on the use of audio visual 
media on student understanding. This means that audio visual media is very effective in 
improving student understanding. 

 

PENDAHULUAN 

Pengertian dari pendidikan nasional adalah pendidikan yang berfungsi mengembangkan kemampuan, 

membentuk watak anak serta peradaban bangsa yang  bermartabat dalam hal mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar bisa menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan tumbuh menjadi 

warga negara yang demokratis serta memiliki rasa bertanggung jawab yang tinggi (Kholis, 2014; 

Ratnaningrum, 2022).  

Transformasi pendidikan formal merupakan salah satu progres dari kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Kemampuan suatu mata pelajaran untuk dipelajari dengan sukses bergantung pada sejumlah 

faktor yaitu, siswa, guru, mata pelajaran, kurikulum, teknik mengajar, bimbingan, serta sarana prasarana 

(Hamdani & Islam, 2019). Pendidik merupakan faktor yang secara langsung mempengaruhi upaya untuk 

mempengaruhi, mendorong, dan mengembangkan bakat siswa agar mampu secara intelektual, terampil, 
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dan bermoral sehingga peserta didik bisa mandiri baik secara individu atau pun anggota masyarakat (Indah 

& Hariyanti, 2018; Paling et al., 2024) Pendekatan atau metode dalam menyampaikan pengetahuan 

merupakan faktor yang paling besar pengaruhnya bagi pencapaian kompetensi selain pendidik. Selain 

mengajar, seorang pendidik harus bisa menjadi pembimbing, motivator, dan pembimbing bagi tumbuh 

kembang anak didiknya (Susilo, 2020). Oleh karena itu, guru bertanggung jawab untuk menumbuhkan 

lingkungan belajar yang positif dan menginspirasi siswa untuk belajar. Selain itu, salah satu tanggung jawab 

utama guru adalah membuat proses belajar mengajar nyaman bagi siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan 

hati-hati dalam merancang media ajar sehingga siswa dapat mengikuti proses dengan minat mereka. 

Media ajar adalah alat yang harus dipilih, dipergunakan, dan dimanfaatkan oleh pengajar sebagai 

bagian dari proses pendidikan (Haryoko, 2009). Karena pemanfaatan alat peraga pada proses pembelajaran 

dapat membuat siswa mudah dalam mengerti ide dan pengetahuan mendasar dari suatu pembelajaran, 

sehingga alat peraga merupakan salah satu hal penting pada pendidikan. Keunggulan lain dari media 

pendidikan adalah bisa meningkatkan semangat siswa dikarenakan menawarkan sesuatu yang dapat 

meningkatkan minat siswa (Purwono, 2014). Media pembelajaran memegang peran penting pada 

keberhasilan pembelajaran, maka penting bagi pendidik untuk dapat memilih, membuat, dan 

mengimplementasikannya pada pelaksanaan pembelajaran (Ahmad & Diyan, 2020). Media pembelajaran 

audio visual, seperti rekaman video, slide suara, serta materi sejenis lainnya, memadukan media audio visual 

dengan menggunakan cd player dengan menggabungkan aspek suara dan gambar (Sari et al., 2023). 

Karena media audio visual dapat menyampaikan realisme materi pelajaran, pemutaran video juga dapat 

menghadirkan pengalaman nyata dan memotivasi siswa (Fitriyani, 2019). 

Media audio visual adalah kombinasi dari dua media yaitu media audio dan visual. Media audio visual 

menjadikan penyajian bahan ajar atau materi pembelajaran menjadi semakin lengkap, optimal dan menarik. 

Sedangkan media gambar adalah suatu media yang tergolong dalam media visual. Media visual adalah 

media yang hanya dapat dilihat dengan indera penglihatan saja dan jenis media ini yang banyak digunakan 

oleh guru untuk menyampaikan isi materi dalam pembelajaran 

Menurut kajian literatur sebelumnya, ditemukan permasalahan mengenai kurang optimalnya proses 

pembelajaran IPA di SDN Bantargebang 2 karena tidak menggunakan media ajar yang bervariasi dan 

kurangnya pemahaman guru tentang media ajar audio visual. Pada kajian literatur sebelumnya, peneliti 

mengolah datanya dengan mengujinya menggunakan uji kevalidan menggunakan Point Biserial Correlation 

kemudian reliabilitasnya diuji menggunakan Kuder Richardson (KR-20). Hasil dari penelitian tersebut 

menyatakan bahwa penggunaan media ajar audio visual menghasilkan perbedaan nilai antara siswa yang 

tidak menggunakan media audio visual dengan siswa yang menggunakan media audio visual pada 

pembelajaran IPA. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio visual berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar IPA siswa kelas II Sekolah Dasar (Hastuti & Budianti, 2014). Untuk mengetahui 

apakah penggunaan media berbasis audio visual memberikan dampak pada nilai siswa kelas III SDN Inpres 

Tente peneliti pada penelitian ini memakai uji Paired Sample t-test dalam mengolah data yang sudah 

terkumpul. 

Penilitian yang dilakukan oleh Penelitian yang dilakukan oleh Meilani Hartono, Andri Guna Santoso dkk 

Tahun 2016 dengan judul “Audio Visual Media Components In Educational Game For Elementary Student”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meninjau dan mengimplementasikan media audio visual interaktif 

yang digunakan dalam suatu game edukasi untuk meningkatkan minat siswa sekolah dasar dalam belajar 

matematika Kesimpulan dari adalah minat siswa sekolah dasar dengan game edukasi yang dimiliki objek 

yang menyenangkan dan aktif (bergerak), dengan tempo musik yang cepat, dan warna bebas dan 

berbantuan dengan media audio visual ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Penelitian ini dilakukan di SDN Inpres Tente dikarenakan saat melaksanakan studi lapangan disana, 

peneliti menemukan adanya permasalahan terhadap pembelajaran IPA pada kelas III yang saat itu 

menyebabkan nilai siswa kelas III SDN Inpres Tente relatif rendah. Penelitian ini bertujuan untuk 

menemukan efektivitas media audio visual pada nilai siswa. 
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Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka rumusan tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: Mengetahui Penggunaan Media Pembelajaran Audio Visual pada Mata Pembelajaran IPA 

kelas III SDN Inpres Tente. Mengetahui Bagaimana Efektivitas Media Pembelajaran Audio Visual pada Mata 

Pembelajaran IPA kelas III SDN Inpres Tente. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis pre-experimental Design dalam bentuk one- group 

pretest-posttest design (Purwanto, 2010; Sugiono, 2014).  Penelitian ini hanya menggunakan satu kelas 

yaitu kelas IIIA yang akan diberikan perlakuan media audio visual. Penelitian ini akan dilakukan sebanyak 3 

kali pertemuan, yaitu pertemuan ke 1 sebelum masuk ke pemberian materi peserta didik diberikan soal 

pretest (tes awal) dilanjutkan dengan pemberian materi. diketahui lebih akurat, karena hal tersebut dalam 

membandingkan keadaan sebelum diberi perlakuan. Desain ini dapat digambar sebagai berikut. Pemberian 

materi ini diberikan sampai pertemuan ke-2. Pada pertemuan ke-3 diberikan perlakuan dengan 

menggunakan media audio visual dalam pemberian materi, dilanjutkan dengan pemberian posttest (tes 

akhir) kepada peserta didik (Abdurakhman & Rusli, 2015).   

Tempat penelitian ini dilaksanakan SDN Inpres Tente tempat berlangsungnya penelitian ini adalah kelas 

iii di sdn inpres tente kecamatan woha kabupaten bima. penelitian ini dilaksanakan pada bulan januari 

sampai bulan mei 2025. Tes yang digunakan untuk mendapatkan data mengenai potensi pemahaman 

peserta didik pada pembelajaran IPA. bentuk tes yang digunakan adalah yang berbentuk essay yang telah 

disesuaikan dengan rencana pembelajaran dan mengikuti kurikulum di sdn inpres tente. Tes diberikan pada 

awal pertemuan ke 1 pretest (sebelum penerapan media audio visual) dan akhir pertemuan ke 2 postes 

(setelah diterapkan media audio visual), Sebelum tes digunakan sebagai alat pengumpulan data maka 

terlebih dahulu diuji coba dan analisis tingkat validitas dan reliabilitas. Jika instrumen itu valid. Pada 

observasi ini terdapat 19 item pengamatan dan dengan 4 kriteria penilaian yaitu: sangat baik, Baik, kurang, 

sangat kurang. Untuk itu dapat diakumulasikan kriteria interval sebagai berikut: 

Tabel 1. Kriteria Nilai Interval Observasi 

No Interval Kriteria 

1 0,00-1,00 Kurang  
2 1.01─ 2,00 Cukup 

3 2,01-3,00 Baik  

4 3,01- 4,00 Sangat baik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kemampuan pemahaman dengan penerapan media audio Visual dapat diketahui dengan 

membandingkan dua tes yaitu pre tes dan pos tes. Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan seperti tabel 

dibawah ini: 

Tabel 2. Nilai Hasil Belajar Siswa Pretest dan Posterst 

No Siswa Pre- Test Post Tes Ket 

Nilai Kategori Nilai Kategori Meningkat 

1 AD 53 Kurang 76 Kurang Meningkat 

2 SS 70 Tinggi 85 Tinggi Meningkat 

3 VF 60 Tinggi 72 Kurang  Meningkat 

4 HK 70 Tinggi 85 Tinggi Meningkat 

5 TF 47 Kurang  75 Kurang  Meningkat 

6 NM 65 Tinggi 90 Tinggi Meningkat 

7 G 44 Sangat kurang 39 Sangat kurang  Menurun 

8 DE 22 Sangat kurang  85 Tinggi Meningkat 

9 YH 62 Tinggi  62 Sangat kurang  Meningkat 

10 RF 50 Kurang  85 Tinggi  Meningkat 
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11 AE 60 Tinggi  100 Sangat Tinggi  Meningkat 

12 GG 54 Kurang  59 Sangat kurang  Meningkat 

13 GH 55 Kurang  60 Sangat kurang  Meningkat 

14 CB 65 Tinggi 75 Kurang  Meningkat 

15 CS 90 Sangat tinggi 95 Tinggi Meningkat 

16 MH 90 Sangat Tinggi 95 Tinggi  Meningkat 

 957  1238   

 

Penerapan media audio visual dalam pembelajaran IPA menunjukkan kontribusi yang nyata terhadap 

peningkatan kemampuan pemahaman siswa kelas III SDN Inpres Tente. Secara umum, hasil penelitian 

memperlihatkan adanya perbedaan yang signifikan antara kemampuan awal siswa sebelum perlakuan dan 

kemampuan setelah pembelajaran menggunakan media audio visual (Tabel 2). Temuan ini mengindikasikan 

bahwa penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat membantu siswa memahami konsep IPA secara 

lebih efektif, khususnya pada jenjang sekolah dasar yang masih membutuhkan representasi konkret dalam 

proses belajar (Arsyad, 2019; Firmansah et al., 2024). 

Hasil pretest menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori kurang dan sangat 

kurang, dengan lebih dari 80% siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Kondisi ini menggambarkan 

bahwa pembelajaran IPA yang disampaikan tanpa dukungan media yang menarik dan kontekstual 

cenderung sulit dipahami oleh siswa. IPA sebagai mata pelajaran yang banyak memuat konsep abstrak dan 

proses ilmiah membutuhkan media yang mampu menjembatani keterbatasan imajinasi siswa (Uneng et al., 

2022; Nurdin et al., 2025). Hal ini sejalan dengan pendapat Hastuti & Budianti, (2014). yang menyatakan 

bahwa rendahnya pemahaman konsep IPA pada siswa SD sering kali disebabkan oleh kurangnya 

penggunaan media yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

Setelah penerapan media audio visual berupa video pembelajaran, hasil posttest menunjukkan 

peningkatan yang cukup signifikan. Sebanyak 75% siswa dinyatakan tuntas, sementara hanya 25% yang 

belum mencapai ketuntasan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa media audio visual mampu menghadirkan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna melalui kombinasi gambar, suara, dan animasi, sehingga 

membantu siswa memahami materi secara lebih konkret. Temuan ini memperkuat hasil penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis video dapat meningkatkan perhatian, motivasi, 

dan pemahaman siswa terhadap materi IPA (Yulisa et al., 2020; Irsan & Pertiwi, 2021). 

Meskipun terdapat satu siswa yang mengalami penurunan nilai, secara keseluruhan peningkatan hasil 

belajar siswa tetap menunjukkan tren positif. Hal ini menegaskan bahwa efektivitas media audio visual tidak 

hanya terlihat dari peningkatan nilai, tetapi juga dari perubahan kualitas proses pembelajaran yang menjadi 

lebih aktif dan menarik. Pembelajaran yang efektif ditandai oleh suasana belajar yang berkesan serta 

keberhasilan tindakan pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Erimansyah et al., 2025). 

Kondisi tersebut tercermin dalam pembelajaran IPA yang menggunakan media audio visual, di mana siswa 

terlihat lebih antusias dan terlibat dalam proses belajar (Rofi’I et al., 2022; Purnomo et al., 2021). 

Hasil uji statistik semakin memperkuat temuan penelitian ini. Nilai t hitung yang lebih besar daripada t-

tabel pada taraf signifikansi 0,05 menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual berpengaruh secara 

signifikan terhadap kemampuan pemahaman siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media 

audio visual merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang efektif dan relevan untuk meningkatkan 

pemahaman siswa pada mata pelajaran IPA di sekolah dasar. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian 

terdahulu yang menegaskan bahwa media audio visual berkontribusi positif terhadap peningkatan hasil 

belajar dan ketuntasan siswa (Cahyaningsih & Sofyan, 2021; Windasari & Syofyan, 2019). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan media audio visual dalam pembelajaran IPA memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan pemahaman siswa kelas III SDN Inpres Tente. Hasil perbandingan antara pretest 
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dan posttest menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata dan ketuntasan belajar siswa setelah 

penggunaan media audio visual berupa video pembelajaran. Sebelum perlakuan, sebagian besar siswa 

belum mencapai ketuntasan belajar, sedangkan setelah penerapan media audio visual sebanyak 75% siswa 

dinyatakan tuntas. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa media audio visual mampu membantu siswa memahami konsep-

konsep IPA yang bersifat abstrak melalui penyajian materi yang lebih konkret, menarik, dan mudah 

dipahami. Selain itu, proses pembelajaran menjadi lebih aktif dan bermakna karena siswa terlibat secara 

visual dan auditori selama pembelajaran berlangsung. Hasil uji statistik yang menunjukkan nilai t hitung 

lebih besar daripada t tabel semakin memperkuat bahwa penggunaan media audio visual berpengaruh 

secara signifikan terhadap kemampuan pemahaman siswa. Dengan demikian, media audio visual dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPA di sekolah dasar. 
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